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1.1. Latar Belakang Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

LB tidak memaparkan teori yang akan diuji atau digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang metode yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
Masyarakat modern masa kini tak dapat dipisahkan dari budaya populer. Praktik budaya populer banyak dijumpai di media dan menjadi konsumsi publik. Kellner (2010) mengungkapkan bahwa masyarakat memiliki andil dan turut berperan serta dalam berbagai praktik budaya populer, di mana budaya populer berasal dari, oleh, dan untuk masyarakat itu sendiri. Salah satu produk budaya populer yang banyak digandrungi masyarakat adalah dunia entertainment, termasuk selebriti.
Bagian dari dunia entertainment yang kini banyak digemari oleh masyarakat dari seluruh dunia adalah Korean wave atau Hallyu. Fenomena Korean wave bermula dari munculnya grup H.O.T. yang dibentuk oleh pendiri SM Entertainment Lee Soo Man di tahun 1996. H.O.T. menyatukan lima orang remaja laki-laki yang merupakan penyanyi, penari, serta rapper. Di tahun 1999, H.O.T. dinilai memiliki potensi untuk menjadi bintang pop internasional hingga dipilih untuk tampil di konser amal besar bersama Michael Jackson (Romano, 2018). Penampilan H.O.T. inilah yang menjadi cikal bakal musik Korean Pop atau K-pop dikenal dunia.
Pasca bubarnya H.O.T. di tahun 2001, industri K-pop semakin berkembang. Tiga studio musik raksasa Korea, yaitu SM Entertainment, JYP Entertainment, dan YG Entertainment, berhasil mengantarkan K-pop hingga ke pasar musik Amerika, Eropa, dan Asia. Di awal tahun 2000-an, SM Entertainment menembus pasar musik dunia dengan grup Super Junior dan Girls’ Generation. Membuntuti kesuksesan SM Entertainment, JYP Entertainment membentuk grup Wonder Girls, sedangkan YG Entertainment membentuk grup Big Bang dan 2ne1. Kelima grup ini telah mencetak banyak rekor hingga meningkatkan ekonomi negara sekaligus mengangkat K-pop ke puncak kesuksesannya. Grup generasi pertama dan kedua ini akhirnya menjadi model untuk banyak grup K-pop di tahun-tahun berikutnya. 
Korean wave kembali dipopulerkan oleh grup dari generasi ketiga, yakni EXO dan BTS. Berbeda dengan EXO yang langsung memperoleh popularitas dalam waktu dua tahun, BTS baru mencapai puncak kesuksesannya di tahun 2017, empat tahun setelah kemunculan perdananya ke publik. Kepopuleran grup ini dibarengi dengan banyaknya penggemar yang tersebar di seluruh dunia. Berdasarkan data yang dihitung oleh Next Big Sound, BTS terbukti sebagai selebriti paling populer di media sosial Facebook, Twitter, Instagram, YouTube, dan Tumblr (Sagita & Kadewandana, 2018).
Meluasnya Korean wave didukung oleh perkembangan Internet dan teknologi digital. Internet mempermudah penggemar untuk mengakses informasi terbaru mengenai idolanya. Internet juga menjadi media utama untuk menyebarkan informasi dan penyebaran Korean wave itu sendiri. K-pop menjadi hal yang luar biasa dengan bantuan dari advertising media sosial YouTube. YouTube lebih baik dalam mendistribusikan K-pop kepada seluruh pengguna media sosial di dunia, jika dibandingkan dengan menjual melalui label musik atau kerja sama dengan TV lokal yang jangkauannya terbatas (Oh & Lee, 2013). Messerlin & Shin (2017) melihat kesuksesan K-pop dari memanfaatkan platform Internet. Hal ini ditunjang dengan infrastruktur teknologi Korea yang memadai dan strategi marketing dari pihak entertainment atau agensi artis yang bersangkutan.
Kehadiran media sosial juga berkontribusi dalam penyebaran Korean wave. Angka pengguna media sosial meningkat pesat setiap tahunnya, hingga media sosial dianggap sebagai salah satu alat penting untuk melakukan digital advertisement (Hwang & Zhang, 2018). Hal ini dimanfaatkan oleh agensi dari selebriti K-pop untuk mempromosikan album, lagu, film, drama, variety show, maupun kegiatan lain dari selebriti itu sendiri. Selain itu, media sosial juga dimanfaatkan sebagai alat untuk mendekatkan penggemar dengan idolanya.
Media sosial memungkinkan penggemar untuk berinteraksi dengan idolanya. Penggemar bisa menulis komentar di setiap unggahan idola hingga mengirim pesan personal kepada idola. Dengan adanya fitur ini, penggemar dapat mengekspresikan perasaan kepada idolanya hingga timbul rasa kedekatan. Terlebih lagi, idola biasanya mengunggah kegiatan-kegiatan pribadi di luar pekerjaannya sebagai selebriti. Hal ini semakin membentuk kedekatan antara penggemar dengan idolanya. Melalui media sosial, penggemar bisa mengetahui idolanya sedang melakukan apa, dimana, dengan siapa, hingga mengetahui orang-orang yang dekat dengan idolanya.
Media sosial juga memungkinkan selebriti untuk berinteraksi dengan penggemarnya secara dua arah. Di media sosial Instagram, YouTube, dan V LIVE selebriti sering kali memanfaatkan fitur live broadcast untuk menyapa penggemarnya. Live broadcast ini memungkinkan selebriti untuk membaca pesan bahkan menjawab pertanyaan dari penggemar secara langsung. Tak sedikit pula selebriti K-pop yang memberi kesempatan pada penggemar yang beruntung untuk melakukan live broadcast bersama, seperti halnya video call.
Selain melalui media sosial, dunia hiburan Korea juga menayangkan acara-acara variety dan reality show. Melalui kedua format acara ini, penggemar dapat melihat berbagai kegiatan idolanya di luar panggung, bahkan kegiatannya di rumah. Acara-acara seperti ini lebih membuat penggemar merasa seperti mengenal idolanya secara personal.
BTS sendiri memiliki beberapa reality show yang menunjukkan kehidupan sehari-harinya. Salah satunya berjudul American Hustle Life yang menunjukkan bagaimana para anggota BTS menghabiskan dua minggu di Los Angeles untuk mempelajari budaya hip-hop. Melalui reality show ini, penggemar dapat melihat kegiatan anggota BTS mulai dari ketika mendapat pelatihan tentang hip-hop, ketika berjalan-jalan, hingga ketika beristirahat di hotel.
Tingginya intensitas jalinan penggemar dengan idolanya melalui unggahan media sosial maupun melalui acara variety dan reality show mengakibatkan penggemar seakan berkomunikasi secara interpersonal dengan idolanya. Fenomena ini sesuai dengan pernyataan Hartmann (2008) bahwa orang-orang yang tampil di media secara tidak langsung mengarahkan perilaku sosial dan komunikatifnya kepada khalayak (penonton) sama seperti komunikasi interpersonal. Mereka melakukan perbuatan yang sama seperti ketika berkomunikasi secara langsung, seperti menyapa, memandang, mengedipkan mata, dan memberikan pertanyaan atau jawaban.	Comment by Benazir Bona P.: berperilaku
Pendekatan komunikasi interpersonal oleh selebriti kepada penggemar melalui media sosial, variety show, dan reality show yang dilakukan secara terus-menerus dapat memunculkan perasaan kedekatan bagi penggemar. Grup BTS sendiri telah secara rutin mengunggah kegiatan sehari-harinya di berbagai laman media sosialnya sebagai bentuk fan service. Hal ini membuat penggemar seakan-akan mengenal setiap anggota BTS secara personal. Namun, rasa kedekatan ini hanya dirasakan oleh penggemar dan bersifat semu. Fenomena ini dikenal dengan sebutan hubungan parasosial.
Meski terasa seperti hubungan interpersonal, hubungan parasosial hanya menciptakan rasa kedekatan pada satu pihak, dan pihak lain cenderung tidak mengetahui keberadaan pihak lawan. Hubungan ini bersifat ilusi dan melibatkan ikatan sosioemosional penonton dengan orang di media (Dibble, Hartmann, & Rosaen, 2016). Unggahan di media sosial dan konten acara yang menunjukkan ungkapan pribadi selebriti meningkatkan rasa keintiman bagi penggemar, di mana penggemar cenderung merasa bahwa unggahan dan konten tersebut dikhususkan untuk dirinya, dan merasa bahwa mereka adalah teman dekat dari selebriti tersebut.
Hubungan parasosial antara penggemar dengan idolanya bermula dari “pertemuan” melalui media yang terjadi berulang kali (Dibble, Hartmann, & Rosaen, 2016). Dari “pertemuan” ini, penggemar mengembangkan rasa keintiman kepada idolanya. Penggemar yang mengalami hubungan parasosial cenderung lebih suka menghabiskan waktu dengan berselancar di media sosial untuk mengetahui aktivitas idolanya, dibandingkan dengan berinteraksi dengan orang di dunia nyata (Chung & Cho, 2017). Karena partisipasi dalam media sosial selalu melibatkan beberapa bentuk interaksi dan komunikasi sosial, keputusan penggemar untuk terlibat dalam aktivitas di media sosial bergantung pada konsepsi mereka mengenai dirinya sendiri yang berasal dari idolanya maupun dari penggemar lain di media sosial. Penggemar yang banyak melibatkan diri pada aktivitas-aktivitas di media sosial dapat memandang dirinya sendiri pada dua tingkat yang berbeda, yakni identitas tingkat kolektif yang memandang diri sebagai anggota kelompok sosial dan identitias tingkat relasional yang memandang diri dari perspektif hubungan interpersonal. Kedua tingkatan ini terbentuk berdasarkan common purpose, topik atau ketertarikan dan rasa keterikatan secara sosial maupun emosional pada pengguna media sosial lain (Pan, Lu, Wang, & Chau, 2017).
Secara umum, identitas diri merupakan konstruksi kognitif diri yang menjawab pertanyaan “siapa aku?”. Pembentukan identitas diri dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk orang-orang terdekat, hubungan yang dimiliki dengan orang lain, hobi, dan preferensi pribadi (Pan, Lu, Wang, & Chau, 2017). Berdasarkan fenomena hubungan parasosial yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melihat apakah hubungan parasosial dapat memengaruhi pembentukan identitas diri penggemar boy group BTS. Penelitian ini menjadi penting karena di Indonesia sendiri, penggemar BTS terbilang cukup banyak. Bahkan, Indonesia masuk ke dalam 5 besar negara dengan jumlah penggemar BTS terbanyak. Berdasarkan data penjualan tiket konser yang dihimpun oleh Vivid Seats, lebih dari 70 persen pembeli tiket konser BTS adalah remaja perempuan berusia belasan hingga 20-an tahun (JeonAe, 2019). Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggemar BTS didominasi oleh remaja perempuan. Usia remaja merupakan masa krusial dalam proses pengembangan identitas diri (Xie, Yan, Wang, Han, & Gai, 2018). Beberapa remaja penggemar BTS menganggap bahwa BTS membantu mereka ketika mengalami kesulitan emosional dan menjadikan BTS sebagai motivasi dalam hidup (Jenol & Pazil, 2020). Tidak sedikit pula penggemar BTS yang menganggap bahwa BTS adalah keseluruhan dari dunianya hingga mengalahkan peran Tuhan dan orang tua. Maka, penelitian ini dapat menjadi acuan apakah hubungan parasosial memiliki pengaruh terhadap pembentukan identitas diri.
Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah penggemar BTS asal Indonesia yang merupakan followers akun Twitter @indomyfess. Populasi ini dipilih karena akun @indomyfess merupakan akun autobase ARMY (sebutan untuk penggemar BTS) Indonesia dengan jumlah followers terbanyak di Twitter. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh melalui metode kuantitatif dengan uji regresi. Metode ini dipilih karena peneliti ingin membuktikan apakah hubungan parasosial dapat memengaruhi pembentukan identitas diri.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
Apakah hubungan parasosial memiliki pengaruh terhadap pembentukan identitas diri penggemar boy group BTS?

1.3.  Identifikasi Masalah
1. Bagaimana penggemar BTS menanggapi unggahan anggota BTS di media sosial?	Comment by Benazir Bona P.: identifikasi masalah pada dasarnya adalah hipotesis minor penelitian anda. Hipotesis minor merupakan turunan pertanyaan dari variabel x dan y serta teori yang diuji.

Lagipula, ini penelitian kuantitatif, mengapa identifikasi masalah anda semuanya pertanyaan dengan kata tanya “bagaimana”? Kata tanya “bagaimana” identik dengan paradigma penelitian konsturktivis dan kritis, bukan positivis.

Perbanyak membaca artikel jurnal dengan metode yang sama dnegan penelitian anda untuk mengetahui cara membuat identifikasi masalah yang benar.
2. Bagaimana perasaan penggemar BTS ketika menyaksikan kehidupan pribadi anggota BTS pada reality show?
3. Bagaimana anggapan penggemar BTS terkait peran BTS dalam hidupnya?
4. Bagaimana penggemar BTS mendefinisikan dirinya setelah mengenal BTS?

1.4.  Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tanggapan penggemar BTS mengenai unggahan di media sosial BTS
2. Mengetahui perasaan penggemar BTS ketika menyaksikan kehidupan pribadi anggota BTS pada reality show
3. Mengetahui anggapan penggemar BTS terkait peran BTS dalam hidupnya
4. Mengetahui definisi diri penggemar BTS setelah mengenal BTS

1.5.  Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat dan kegunaan yang meliputi:
A. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam kajian media dan budaya populer, terutama kajian mengenai penggemar. Kontribusi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah bertambahnya referensi dan pengetahuan mengenai fenomena yang terjadi dalam dunia penggemar. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi landasan sebagai bentuk pemecahan masalah.
B. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu membuka perspektif dan pengetahuan baru bagi peneliti, terutama ketika melakukan aktivitas penggemar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu membuka pandangan baru di kalangan penggemar.
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